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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa terkait konsep momentum dan impuls, serta 

menganalisis distribusi kemampuan siswa dan tingkat kesulitan soal menggunakan Momentum and Impulse Four-

Tier Test (MIF-2T) dan Rasch Model. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan data yang 

dikumpulkan melalui Google Forms, kemudian dianalisis menggunakan Microsoft Excel dan Ministep Rasch Model. 

Subjek penelitian adalah 19 siswa kelas XI MIPA di salah satu SMA di Kabupaten Sumedang yang dipilih dengan 

metode random sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa hanya memahami sebagian 

konsep dalam materi momentum, impuls, dan hukum kekekalan momentum. Pada materi momentum, 51% siswa 

menunjukkan pemahaman sebagian, sementara pada materi impuls, 62% siswa berada pada kategori yang sama. 

Materi hukum kekekalan momentum juga menunjukkan 58% siswa memiliki pemahaman yang terbatas. Meskipun 

demikian, hukum kekekalan momentum memiliki proporsi pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

momentum dan impuls, meskipun masih terdapat miskonsepsi yang signifikan. Analisis Rasch Model 

mengungkapkan bahwa siswa dengan kemampuan tertinggi, L03 (laki-laki), menunjukkan kemampuan yang lebih 

baik dibandingkan siswa lainnya, sementara siswa dengan kemampuan terendah, L04 (laki-laki), menunjukkan 

keterbatasan dalam menjawab soal-soal. Materi momentum, khususnya soal M1, dinilai sebagai materi dengan 

tingkat kesulitan tertinggi, sementara soal I9 merupakan soal termudah. Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi 

berbasis teknologi, seperti MIF-2T dan Rasch Model, dapat memberikan diagnosis yang lebih akurat terhadap 

miskonsepsi siswa. Hasil ini berkontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan dapat 

diterapkan dalam pendidikan tinggi, khususnya dalam perkuliahan fisika dasar dan teknik. 
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LATAR BELAKANG 

Kemampuan “memahami” merupakan kemampuan tingkat kedua di dalam Taksonomi Bloom Revisi (Anderson 

et al., 2000; Nugraha, 2018). Untuk dapat memahami sebuah fenomena, siswa perlu cara untuk mengintegrasikan dan 

menghubungkan berbagai jenis informasi yang relevan (Aslan & Demircioğlu, 2014; Kaniawati et al., 2021; Syukur, 

2022). Hal ini sangat penting, terutama dalam mempelajari fisika yang terdiri dari konsep, prinsip, hukum dan 

fenomena fisik yang diamati, yang pada akhirnya akan membentuk pemahaman konsep siswa tersebut (Ibnu et al., 

2019; Sutrisno, 2019; Wibowo et al., 2017). Namun, pemahaman yang dihasilkan bisa sesuai dengan konsepsi ilmiah 

atau bisa berbeda dari yang seharusnya. Jika pemahaman konsep siswa tidak sejalan dengan konsepsi ilmiah yang 

disepakati oleh para ahli, maka siswa tersebut dapat dikatakan mengalami kesalahpahaman atau miskonsepsi (Fratiwi 

et al., 2017; Ainiyah et al., 2018 ; Parwati & Suharta, 2020; Kaniawati et al., 2021). Miskonsepsi dalam fisika terjadi 

ketika siswa menghubungkan informasi secara keliru, yang menyebabkan pemahaman mereka bertentangan dengan 

konsep ilmiah yang benar (Manurung, 2021; Sihombing, 2023; Tua, 2023). Hal ini terjadi karena berbagai faktor 

seperti pengetahuan dasar yang dimiliki oleh siswa (Rohmah et al., 2023), tingkat pengetahuan siswa yang masih 

rendah (Anisa, 2021; Putri, 2016), metode yang digunakan guru kurang tepat (Muthma’innah, 2023), serta kurangnya 

minat dalam mempelajari konsep yang diajarkan. Hal ini tentu akan berdampak pada hasil belajar siswa (Irawati & 

Sofianto, 2019), terutama ketika konsep-konsep tersebut diterapkan dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari (Muthma’innah, 2023). 

Siswa yang benar-benar memahami konsep adalah mereka yang dapat memahami dan menerapkan konsep 

tersebut untuk menyelesaikan masalah, serta meningkatkan kemampuan mereka ketika dihadapkan pada 

permasalahan yang lain (Aristiawan, 2022; Arsyad et al., 2020; Englund et al., 2017; Estianinur et al., 2021; Nasir et 

al., 2022; Putri & Hakim, 2022; Sari et al., 2023). Oleh sebab itu, penting bagi guru untuk mengidentifikasi 
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miskonsepsi yang dialami siswa (Atchia & Gunowa, 2024), karena miskonsepsi tidak selalu terlihat jelas dan 

memerlukan tes diagnostik untuk dapat memperoleh informasi secara detail (Aini et al., 2014; Inggit et al., 2021; 

Jubaedah et al., 2017; Priyasmika, 2023). Berbagai metode yang dapat digunakan guru untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi, seperti two tier test, three tier test, four-tier test, five tier test dan lain-lain.  

Berdasarkan analisis literatur menggunakan Publish & Perish dengan dari tahun 2015 hingga 2025 dan kata kunci 

four tier test Momentum, dan Impuls, ternyata penerapan four-tier test dalam penelitian mengenai konsep fisika, 

khususnya pada topik momentum dan impuls, masih terbatas dan perlu dieksplorasi. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan four-tier test untuk mengidentifikasi miskonsepsi secara lebih rinci. Salah satu kelebihan penggunaan 

four-tier test adalah kemampuannya untuk membedakan level keyakinan siswa terhadap jawaban dan alasan yang 

merea pilih sehingga pemahaman konsep siswa dapat teridentifikasi lebih mendalam. Dengan pendekatan ini, guru 

dapat merencanakan langkah selanjutnya untuk mereduksi miskonsepsi yang dialami siswa (Jubaedah et al., 2017). 

Four-tier test terdiri dari empat tingkat. Tingkat pertama merupakan soal pilihan ganda yang terdiri dari 4 pengecoh 

dan 1 kunci jawaban. Tingkat kedua merupakan level keyakinan dalam memilih jawaban pada tingkat pertama. 

Tingkat ketiga merupakan alasan dalam menjawab pertanyaan pada tingkat pertama. Sedangkan tingkat keempat 

merupakan level keyakinan siswa dalam memilih alasan (Amalia, 2017; Huda et al., 2022).  

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis Rasch Model untuk mengidentifikasi kemampuan siswa dan 

tingkat kesulitan soal secara lebih mendalam. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran 

yang lebih akurat dan komprehensif melalui software Ministep Rasch. Analisis Rasch Model pertama kali 

diperkenalkan oleh George Rasch pada tahun 1960 untuk mengidentifikasi kemampuan dan tingkat kesulitan dari 

instrumen tes (Adimayuda et al., 2020; Boone, 2016; Rasch, 1960; Tesio, 2003). Sampai saat ini analisis Rasch 

banyak digunakan dalam bidang penelitian sosial sains (Brandt et al., 2015; Chan et al., 2014; Joyce & Yates, 2007; 

Planinic et al., 2010; Rasch, 1960; Sumintono, 2017), fisika (Adimayuda et al., 2020; Fischer, 2006; Planinic et al., 

2010), kimia (Alvarez & Pulgar, 1996; Herrmann-Abell & DeBoer, 2011), teknik  (Ghulman & Masodi, 2010; Osman 

et al., 2012; Rashid & Abdullah, 2008) dan matematika (Clements et al., 2008). Penggunaan Analisis Rasch dalam 

penelitian akan menggabungkan data skor dari setiap individu dan dari butir soal (item) yang menggambarkan tingkat 

kemampuan individu serta tingkat kesulitan tiap butir soal (Kumalasari & Mahmudi, 2024). Dengan demikian, data 

yang dihasilkan menjadi lebih lengkap dan akurat, memungkinkan analisis statistik yang lebih mendalam dan reliabel  

(Sumintono & Widhiarso, 2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada Momentum 

and Impulse Four-Tier Test (MIF-2T), menggambarkan distribusi kemampuan siswa dan tingkat kesulitan soal 

menggunakan Rasch Model.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa terkait 

konsep momentum dan impuls. Data yang diperoleh melalui penyebaran instrumen Momentum and Impulse Four-

Tier Test (MIF-2T) menggunakan Google Forms. Data yang terkumpul kemudian dianalisis berdasarkan kriteria 

untuk mendapatkan berbagai informasi dan diolah menggunakan Microsoft Excel serta Ministep Rasch. Metode ini 

dapat memberikan gambaran, deskripsi dan tampilan dari hasil yang diperoleh termasuk tingkat kesulitan soal serta 

distribusi kemampuan siswa secara mendalam (Amiruddin et al., 2024; Creswell & Guetterman, 2018; Daniel, 2016; 

Kardoyo et al., 2020; Nehru et al., 2022; Rodriguez & Storer, 2019).  

Metode ini memungkinkan visualisasi dan interpretasi yang lebih akurat terhadap pemahaman siswa serta 

miskonsepsi yang terjadi dalam konsep momentum dan impuls yang di uji. Soal Momentum and Impulse Four-Tier 

Test (MIF-2T) terdiri dari jawaban, level keyakinan terkait jawaban yang dipilih, alasan dalam memilih jawaban 

tersebut dan level keyakinan siswa terkait alasan yang diberikan. Instrumen tes yang digunakan adalah four-tier test 

yang telah dikembangkan oleh Amalia (2017). Jumlah soal yang digunakan sebanyak 14 soal yang terdiri dari konsep 

Momentum, Impuls, dan Hukum Kekekalan Momentum. 

 

Sampel dan Populasi  

Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMA kelas XI MIPA yang berasal dari salah satu Sekolah Menengah 

Atas di Kabupaten Sumedang. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 19 siswa dengan jumlah siswa laki-laki 

sebanyak 4 orang dan jumlah siswa perempuan sebanyak 15 siswa dengan rentang tahun 15-16 tahun. Pemilihan 

sampel menggunakan teknik random sampling, dimana setiap kelas memiliki kesempatan yang sama (Adisna et al., 

2020; Cahyani et al., 2021; Nuri Nurbaniyah, 2013) 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian (Sumber dari Google Maps) 

 

Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuantitatif dengan mengolah hasil Momentum and Impulse 

Four-Tier Test (MIF-2T) untuk mengukur pemahaman konsep. Siswa mengerjakan soal dengan Google Form, lalu 

akan diolah menggunakan Microsoft Excel. Soal Momentum and Impulse Four-Tier Test (MIF-2T) terdiri dari 

jawaban, level keyakinan terkait jawaban yang dipilih, alasan dalam memilih jawaban tersebut dan level keyakinan 

siswa terkait alasan yang diberikan.  

Instrumen tes yang digunakan adalah four-tier test yang telah dikembangkan oleh Amalia (2017). Jumlah soal 

yang digunakan sebanyak 14 soal yang terdiri dari konsep Momentum, Impuls, dan Hukum Kekekalan Momentum. 

Berikut adalah contoh soal Momentum and Impulse Four-Tier Test (MIF-2T). 

 
Gambar 2. Contoh Salah Satu Soal Momentum and Impulse Four-Tier Test (MIF-2T)  

Setelah data diolah, selanjutnya siswa akan di klasifikasikan menjadi 4 kategori yaitu siswa yang memahami 

konsep (Paham), memahami konsep sebagian (MKS), miskonsepsi (MS) dan tidak memahami konsep (TMP) seperti 

pada Tabel 1 menurut Jubaedah et al.( 2017). 

Tabel 1 Kriteria Jawaban Siswa 

Jawaban 
Level 

Keyakinan 
Alasan 

Level 

Keyakinan 
Kategori Kode 

Benar Yakin Benar Yakin Memahami konsep Paham 

Benar Yakin Benar Tidak Yakin Memahami konsep sebagian MKS 

Benar Tidak Yakin Benar Yakin Memahami konsep sebagian MKS 

Benar Tidak Yakin Benar Tidak Yakin Memahami konsep sebagian MKS 

Benar Yakin Salah Yakin Memahami konsep sebagian MKS 

Benar Yakin Salah Tidak Yakin Memahami konsep sebagian MKS 

Benar Tidak Yakin Salah Yakin Memahami konsep sebagian MKS 
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Benar Tidak Yakin Salah Tidak Yakin Memahami konsep sebagian MKS 

Salah Yakin Benar Yakin Memahami konsep sebagian MKS 

Salah Yakin Benar Tidak Yakin Memahami konsep sebagian MKS 

Salah Tidak Yakin Benar Yakin Memahami konsep sebagian MKS 

Salah Tidak Yakin Benar Tidak Yakin Memahami konsep sebagian MKS 

Salah Yakin Salah Tidak Yakin Memahami konsep sebagian MKS 

Salah Tidak Yakin Salah Yakin Memahami konsep sebagian MKS 

Salah Yakin Salah Yakin Miskonsepsi MS 

Salah Tidak Yakin Salah Tidak Yakin Tidak Memahami Konsep TMP 

Tabel 1 menjabarkan kriteria jawaban siswa dan mengklasifikasikannya menjadi empat kategori yaitu siswa yang 

memahami konsep (Paham), memahami konsep sebagian (MKS), miskonsepsi (MS) dan tidak memahami konsep 

(TMP). 

 

Teknik Analisis Data 

Setelah itu, masing-masing kriteria jawaban siswa akan diberi skor. Memahami konsep (Paham) diberi skor “4” 

karena siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan yakin, memahami konsep sebagian (MKS) diberi skor 

“3” karena salah dalam menjawab soal atau menjawab dengan level keyakinan yang tidak yakin, miskonsepsi (MS) 

diberi skor “2” karena menjawab soal dengan salah dan yakin. Sedangkan tidak memahami konsep (TMP) diberi skor 

“1” karena tidak menjawab soal dengan benar dan tidak yakin. Selanjutnya, jawaban akan dianalisis menggunakan 

Rasch Model menggunakan aplikasi Ministep Rasch versi 8.0 untuk melihat Wright Map terkait kemampuan siswa 

dan tingkat kesulitan soal.  

Selanjutnya, data yang telah diperoleh akan ditafsirkan sesuai dengan hal-hal berikut: 

1. Wright Map 

Wright Map atau person-item map bertujuan untuk mendeskripsikan tinggi rendahnya kemampuan siswa serta 

tingkat kesulitan item atau butir soal (Kumalasari & Mahmudi, 2024; Sumintono & Widhiarso, 2015). 

2. Tingkat Kesukaran Soal 

Sedangkan untuk menilai tingkat kesukaran soal menggunakan pemodelan Rasch melalui output item measure 

(JMLE MEASURE). Nilai logit yang tinggi mengindikasikan bahwa butir soal memiliki tingkat kesukaran yang lebih 

besar dan begitu pula sebaliknya. Berikut adalah tabel kriteria pengelompokkan tingkat kesukaran butir soal (Aditya, 

2024; Sumintono & Widhiarso, 2015). 

Tabel 2 Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Syarat Nilai Interpretasi 

Standar Deviasi < Measure Sangat Sukar 

0 < Measure ≤ Standar Deviasi Sukar 

- Standar Deviasi ≤ Measure ≤ 0 Mudah 

Measure < - Standar Deviasi Sangat Mudah 

 

HASIL PENELITIAN 

Dengan menggunakan 14 soal Four-Tier Test untuk mendeteksi Miskonsepsi siswa sekolah menengah atas kelas 

XI pada materi Momentum, Impuls dan Hukum Kekekalan Momentum, peneliti menemukan beberapa hal. 

Persentase Rata-Rata Siswa yang “Paham Konsep (Paham), MKS (Memahami Konsep Sebagian),  

Miskonsepsi (MK), dan Tidak Paham Konsep (TP)” Berdasarkan Materi. 

Setelah data masing-masing siswa diolah, peneliti mengklasifikasikan data tersebut ke dalam 4 kolom yaitu 

“Paham Konsep (Paham), MKS (Memahami Konsep Sebagian), Miskonsepsi (MK), dan Tidak Paham Konsep (TP)”. 

Lalu disajikan ke dalam tabel pengkategorian diklasifikasian berdasarkan materi seperti pada Tabel 3 berikut ini. 

 

Tabel 3 Klasifikasi Berdasarkan Materi 

Konsep Nomor Soal 
Persentase Rata-Rata (%) 

Paham MKS MS TMP 

Momentum 1,2,3 14 51 18 17 

Impuls 4-12 10 62 19 9 

Hukum Kekekalan 

Momentum 
13-14 16 58 16 10 

Keterangan: Paham=Paham Konsep, MKS=Memahami Konsep Sebagian, MS=Miskonsepsi, TP=Tidak Paham 

Konsep 
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PEMBAHASAN 

Tabel 3 menunjukkan klasifikasi pemahaman konsep fisika berdasarkan materi, yaitu momentum, impuls, dan 

hukum kekekalan momentum, dengan mengelompokkan hasil analisis ke dalam empat kategori utama, yakni Paham 

Konsep (Paham), Memahami Konsep Sebagian (MKS), Miskonsepsi (MS), dan Tidak Paham Konsep (TMP). Dalam 

kategori momentum, yang mencakup soal nomor 1, 2, dan 3, hanya 14% siswa yang benar-benar memahami konsep 

dengan baik, sementara 51% siswa hanya memahami sebagian konsep, 17% tidak memahami sama sekali, dan 18% 

berada dalam kategori miskonsepsi, yang menunjukkan bahwa hampir separuh siswa memiliki pemahaman parsial 

namun tidak mendalam, dan sebagian lainnya salah menafsirkan konsep dasar momentum. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya kebutuhan untuk pendekatan pembelajaran yang lebih terstruktur dan interaktif guna 

memperkuat pemahaman siswa secara menyeluruh. 

Sementara itu, pada konsep impuls, yang mencakup soal nomor 4 hingga 12, hanya 10% siswa yang mampu 

memahami konsep dengan benar, sedangkan mayoritas siswa, yaitu 62%, berada dalam kategori memahami sebagian 

konsep. Selain itu, sebanyak 9% siswa tidak memahami konsep sama sekali, dan 19% siswa mengalami miskonsepsi, 

yang merupakan angka miskonsepsi tertinggi dibandingkan dengan konsep lainnya. Miskonsepsi yang muncul, 

terutama pada konsep impuls, menjadi perhatian utama karena menunjukkan adanya kesalahan mendasar dalam 

pemahaman siswa. Hal ini mungkin disebabkan oleh berbagai faktor, seperti metode pengajaran yang kurang 

mendalam, minimnya penggunaan alat bantu pembelajaran yang efektif, atau keterbatasan dalam penerapan 

pendekatan berbasis masalah. Data ini memberikan implikasi penting bagi pendidik dan peneliti bahwa diperlukan 

pembelajaran yang lebih berbasis pada interaksi, eksperimen langsung, serta penggunaan analogi yang tepat untuk 

menghindari miskonsepsi dan memperbaiki pemahaman siswa secara menyeluruh. 

Selain itu, tidak ada satu pun siswa yang dapat menjawab soal nomor 8 dengan benar dan yakin. Soal ini 

melibatkan sebuah gambar yang menunjukkan dua lintasan dari dua benda dengan massa yang sama, di mana siswa 

diminta untuk menentukan arah impuls yang dikenakan pada bola 1 oleh bola 2 selama tumbukan. Persentase 

pemahaman yang rendah pada soal ini kemungkinan disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa bahwa impuls 

yang bekerja pada bola 1 oleh bola 2 akan berlawanan arah dengan impuls yang dikenakan bola 2 oleh bola 1. Selain 

itu, siswa mungkin juga tidak memahami bahwa impuls merupakan perubahan momentum, dengan arah yang sama 

seperti arah gaya yang bekerja selama tumbukan. 

Pada materi hukum kekekalan momentum, yang diwakili oleh soal nomor 13 dan 14, terlihat bahwa persentase 

siswa yang memahami konsep mencapai 16%, yang merupakan angka pemahaman tertinggi di antara ketiga kategori 

materi. Namun demikian, mayoritas siswa, yaitu 58%, hanya memahami sebagian konsep, sementara 10% siswa tidak 

memahami konsep sama sekali, dan 16% siswa mengalami miskonsepsi. Dibandingkan dengan momentum dan 

impuls, hukum kekekalan momentum memiliki proporsi pemahaman yang lebih tinggi, meskipun kategori 

miskonsepsi tetap menunjukkan angka yang signifikan, yang mencerminkan adanya kesalahan dalam interpretasi 

konsep dasar ini oleh sejumlah siswa. 

Selanjutnya, setiap kategori diberi skor, yaitu Paham (skor 4), MKS (skor 3), MS (skor 2), dan TMP (skor 1). 

Selanjutnya, data dianalisis menggunakan Rasch Model melalui Ministep Rasch versi 8.0 untuk memetakan 

kemampuan siswa dan tingkat kesulitan soal.  

 

Tingkat Kesukaran Soal dan Kemampuan Siswa 

Perhatikan Gambar 3. Wright Map berikut 



 

 

199 

 
 

Gambar 3. Wright Map 

Dari Gambar 3, menunjukkan distribusi tingkat kesulitan soal dan kemampuan siswa yang diurutkan mulai dari 

soal yang paling sulit hingga soal paling mudah, serta siswa dengan kemampuan paling tinggi hingga siswa dengan 

kemampuan paling rendah. Wright Map ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi dapat menjawab 

soal paling sulit, serta dapat memahami konsep momentum dan impuls dengan baik dibandingkan siswa yang 

lainnya. 

Pada sisi kiri, siswa diwakili oleh kode "P" untuk perempuan dan "L" untuk laki-laki. Dari peta ini terlihat bahwa 

siswa dengan kemampuan tertinggi, yaitu siswa L03 (laki-laki) nilai logitnya 1,93, yang memiliki kemampuan paling 

tinggi dibandingkan dengan siswa lainnya, sedangkan siswa dengan kemampuan rata-rata berada di sekitar level 0, 
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seperti P02, P04, dan P14. Sebaliknya, siswa dengan kemampuan rendah, seperti L04 (laki-laki) nilai logitnya -1,28, 

menunjukkan bahwa siswa ini memiliki keterbatasan dalam menjawab soal-soal dengan tingkat kesulitan menengah 

hingga tinggi. Bahkan soal materi impuls dengan tingkat kesulitan terendah (I9) tidak dapat dijawab oleh siswa L04. 

Di sisi kanan Wright Map, soal-soal dikelompokkan berdasarkan materi yang diuji, yaitu Momentum (M), Impuls 

(I), dan Hukum Kekekalan Momentum (H). Materi dengan tingkat kesulitan paling tinggi atau sangat sukar adalah 

materi momentum yaitu M1 dengan nilai logit sebesar 0,34. Soal termudah pada materi ini adalah I9 dengan nilai 

logit -0,74.  

 

KESIMPULAN 

Test (MIF-2T) berhasil mengidentifikasi miskonsepsi siswa terkait materi momentum dan impuls, serta 

menggambarkan distribusi kemampuan siswa dan tingkat kesulitan soal menggunakan Rasch Model. Temuan analisis 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa hanya memahami sebagian konsep pada materi momentum, impuls, dan 

hukum kekekalan momentum, dengan 51% siswa pada materi momentum, 62% pada materi impuls, dan 58% pada 

materi hukum kekekalan momentum menunjukkan pemahaman yang terbatas. Oleh karena itu, disarankan agar guru 

memberikan penjelasan lebih mendalam dan menyediakan latihan tambahan untuk memperkuat pemahaman siswa. 

Bagi siswa yang mengalami miskonsepsi atau ketidakpahaman, perlu dilakukan remediasi untuk memperbaiki 

pemahaman mereka. Analisis Rasch Model juga menunjukkan adanya perbedaan kemampuan antar siswa, dengan 

siswa berkemampuan tertinggi menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan siswa berkemampuan rendah. 

Sementara itu, tingkat kesulitan soal bervariasi, dengan soal momentum (M1) sebagai yang paling sulit dan soal 

impuls (I9) sebagai yang paling mudah. Temuan ini menegaskan pentingnya penggunaan evaluasi berbasis teknologi, 

seperti MIF-2T dan Rasch Model, dalam memberikan diagnosis yang lebih akurat terhadap miskonsepsi siswa. Hasil 

penelitian ini berkontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif, yang dapat diterapkan 

dalam pendidikan tinggi, terutama dalam perkuliahan fisika dasar dan teknik. 
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